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Kurikulum 2013 merupakan kurikulum baru sebagai perbaikan dari KTSP 
yang diimplementasikan pemerintah mulai tahun pelajaran 2013/2014. Perubahan 
tersebut berdampak pada berbagai komponen yang ada, salah satunya yaitu 
pelaksanaan pembelajaran di kelas. Sebagai piloting project Kurikulum 2013, SD 
Negeri 1 Karanglewas Lor Kecamatan Purwokerto Barat Kabupaten Banyumas 
harus menerapkan beberapa basis yang diusung Kurikulum 2013 dalam semua 
pembelajaran sebagai konsekuensi diterapkannya kurikulum tersebut, tidak 
terkecuali dengan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Beberapa basis 
tersebut meliputi penggunaan pendekatan saintifik dalam pembelajaran, 
pembelajaran tematik dan penilaian autentik. Pelaksanaan pembelajaran berbasis 
Kurikulum 2013 memposisikan peserta didik sebagai pusat dalam pembelajaran, 
dimana peserta didik dapat berperan sebagai subjek dan objek pembelajaran 
sekaligus sehingga guru hanya berperan sebagai fasilitator. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran yang relatif lengkap 
mengenai pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis 
Kurikulum 2013 di SD Negeri 1 Karanglewas Lor Banyumas. 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif dan bersifat deskriptif. Pengumpulan data dalam penelitian 
ini menggunakan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi untuk menggali 
data pada sumber data. Adapun teknik analisis data yang digunakan adalah data 
reduction (reduksi data), data display (penyajian data), dan conclution drawing/ 
verification (kesimpulan). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kurikulum 2013 telah dilaksanakan 
dengan baik oleh SD Negeri 1 Karanglewas Lor Kecamatan Purwokerto Barat 
Kabupaten Banyumas pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam sesuai teori-
teori yang ada. Hal tersebut ditunjukkan dengan diterapkannya pendekatan 
saintifik melalui proses mengamati, menanya, mengeksplorasi, mengasosiasi dan 
mengkomunikasikan. Selain itu, penilaiannya juga telah menggunakan penilaian 
autentik pada proses dan hasil pembelajaran dengan teknik bervariasi yang 
mencakup aspek pengetahuan, sikap dan keterampilan. 
 
 
Kata Kunci: Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, Kurikulum 2013, SD 






“Ajarilah anak-anakmu sesuai dengan zamannya, karena mereka hidup di zaman 
mereka bukan pada zamanmu. Sesungguhnya mereka diciptakan untuk zamannya, 
sedangkan kalian diciptakan untuk zaman kalian.”  
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan dalam kehidupan manusia memegang peranan yang sangat 
penting karena pendidikan merupakan wadah untuk meningkatkan dan 
mengembangkan kualitas sumber daya manusia. Hal tersebut memposisikan 
pendidikan sebagai suatu kebutuhan bagi manusia karena pada hakikatnya 
manusia lahir dalam keadaan tidak berdaya dan belum mengerti sesuatupun. 
Adanya pendidikan mengupayakan pengembangan potensi-potensi yang ada 
pada diri manusia yang dibawanya sejak lahir. Tujuannya adalah agar terjadi 
perubahan tingkah laku ke arah yang lebih baik sehingga tercipta manusia 
terbaik yang memiliki keseimbangan antara aspek intelektual, emosional dan 
spiritual.  
“Pendidikan merupakan suatu proses yang kompleks dan berjangka 
panjang, dimana berbagai aspek yang tercakup saling erat berkaiatan satu sama 
lain dan bermuara pada terwujudnya manusia yang memilki nilai hidup, 
pengetahuan hidup dan keterampilan hidup.”1 Pendidikan diharapkan mampu 
membangun integritas kepribadian manusia Indonesia seutuhnya dengan 
mengembangkan berbagai potensi secara terpadu. 
                                                          
1
Mida Latifatul Muzamiroh, Kupas Tuntas Kurikulum 2013(Kelebihan dan Kekurangan 




Carter V. Good menuturkan bahwa pendidikan adalah keseluruhan proses 
dimana seseorang mengembangkan kemampuan, sikap dan bentuk tingkah laku 
lainnya yang bernilai di dalam masyarakat dimana ia hidup.
2
 
Sedangkan makna pendidikan dalam Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
menyebutkan: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 





Pengertian di atas sejalan dengan apa yang tertuang dalam pembukaan 
UUD 1945, yaitu sebagai upaya  untuk mewujudkan cita-cita mencerdaskan 
kehidupan bangsa. Cerdas yang dimaksud disini adalah cerdas yang 
komprehensif, yaitu cerdas spiritual, cerdas emosional, cerdas sosial, cerdas 
intelektual dan cerdas kinestetis.
4
 
Upaya untuk mewujudkan tujuan pendidikan tersebut tidaklah mudah 
sebab dalam prosesnya banyak hal yang harus diperhatikan. Salah satu hal 
yang penting dan harus diperhatikan yaitu masalah yang berkaitan dengan 
kurikulum karena kurikulum merupakan bingkai bagi seluruh proses 
pelaksanaan pendidikan. 
                                                          
2
Dwi Priyanto, Silabus dan Bahan Pembelajaran, (Purwokerto: STAIN Purwokerto, 2012), 
hlm. 6. 
3
Dwi Priyanto, Silabus dan Bahan Pembelajaran, hlm. 10. 
4
E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013: Perubahan dan 
Pengembangan Kurikulum 2013 merupakan Persoalan Penting dan Genting, (Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya, 2013), hlm. 19. 
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Sejarah pendidikan di Indonesia telah beberapa kali dilakukan perubahan 
dan perbaikan kurikulum. Hal tersebut dilakukan karena kurikulum sebagai 
perangkat rencana pendidikan perlu dikembangkan secara dinamis sesuai 
dengan tuntutan dan perubahan yang terjadi di masyarakat.
5
 Untuk itu perlu 
adanya penyusunan dan penyempurnaan kurikulum agar sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat dan perkembangan zaman. 
Pentingnya peranan kurikulum terlihat dari pengertian kurikulum itu 
sendiri. Kurikulum menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sisdiknas Pasal 1 Ayat 19, menyatakan bahwa: 
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, 
isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 





Berdasarkan pengertian di atas, terdapat dua dimensi kurikulum. Pertama 
adalah rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran dan 
kedua adalah cara yang digunakan untuk kegiatan pembelajaran. Kurikulum 
2013 yang  diberlakukan mulai tahun ajaran 2013/2014 telah memenuhi kedua 
dimensi tersebut. 
Kurikulum terakhir yang diterapkan di sekolah adalah Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) sebagai pengganti dari Kurikulum Berbasis 
Kompetensi (KBK). Saat ini Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
telah diperbarui dengan kurikulum baru yang dikenal dengan Kurikulum 2013. 
Kurikulum 2013 merupakan penyempurnaan dari KTSP agar pendidikan di 
                                                          
5
Salim Wazdy dan Suyitman, Memahami Kurikulum 2013: Panduan Praktis untuk Guru 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, (Yogyakarta: Teras, 2014), hlm.3. 
6Muhammad Nurhalim, “Pengertian Kurikulum”, Perkuliahan Pengembangan dan Inovasi 
Kurikulum, Purwokerto, STAIN Purwokerto, 28Februari 2014. 
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Indonesia mampu mengikuti perkembangan dan tuntutan zaman.
7
 Melalui 
pengembangan Kurikulum 2013 kita akan menghasilkan insan Indonesia yang 
produktif, kreatif, inovatif, afektif melalui penguatan sikap, keterampilan, dan 
pengetahuan yang terintegrasi.
8
 Hal tersebut dapat terwujud dengan 
diaplikasikannya pendekatan ilmiah dan pembelajaran tematik terintegrasi serta 
adanya penilaian autentik  dalam proses pembelajaran yang merupakan ciri dari 
Kurikulum 2013. 
Tidak ada perubahan yang mendasar dari pergantian KTSP menjadi 
Kurikulum 2013. Perubahan hanya terdapat pada empat standar pendidikan 




Berdasarkan pada hasil observasi pendahuluan yang dilakukan penulis 
pada tanggal 22 Oktober 2014, menurut Ibu Nurlaily Fauziatun, S.Pd.I. selaku 
guru Pendidikan Agama Islam SD Negeri 1 Karanglewas Lor, bahwa 
perubahan terletak pada kompetensi yang harus dicapai oleh peserta didik. Jika 
KTSP menekankan pada tiga aspek, yaitu aspek pengetahuan, sikap dan 
keterampilan maka pada Kurikulum 2013 ini menekankan pada empat aspek, 
yaitu aspek religius, sosial, pengetahuan dan keterampilan. Kurikulum 2013 ini 
tidak lagi hanya mengedepankan aspek pengetahuan saja namun antara 
keempat aspek yang ada harus seimbang.
10
 
                                                          
7
Salim Wazdy dan Suyitman, Memahami Kurikulum 2013…,hlm.3. 
8
E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013…, hlm. 65. 
9
Salim Wazdy dan Suyitman, Memahami Kurikulum 2013…, hlm.27. 
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Implementasi Kurikulum 2013 dilaksanakan secara terbatas dan 
bertahap, mulai tahun ajaran 2013 ( Juli 2013) pada jenjang pendidikan dasar 
dan menengah, dimulai di kelas I dan IV untuk SD, kelas VII SMP, dan kelas 
X SMA.
11
 Pernyataan ini sesuai dengan Pasal 1 Permendikbud RI Nomor 81A 
Tahun 2013 tentang implementasi kurikulum, bahwa: 
Implementasi kurikulum pada sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah 
(SD/MI), sekolah menengah pertama/madrasah tsanawiyah (SMP/MTs), 
sekolah menengah atas/madrasah aliyah (SMA/MA), dan sekolah 
menengah kejuruan/madrasah aliyah kejuruan (SMK/MAK) dilakukan 




Berdasarkan pernyataan dalam Permendikbud di atas maka mulai tahun 
pelajaran 2013/2014, pemerintah hanya memberlakukan kurikulum baru 
tersebut terbatas pada beberapa sekolah sasaran sebagai piloting project. 
Berkaitan dengan hal tersebut, sesuai hasil wawancara dengan Kepala SD 
Negeri 1 Karanglewas Lor, yaitu Bapak Muthowal Hemid, S. Pd. pada tanggal 
22 Oktober 2014 mengungkapkan bahwa SD Negeri 1 Karanglewas Lor 
merupakan piloting project penerapan kurikulum baru ini. Maksud dari piloting 
project yaitu sekolah yang dijadikan sebagai sasaran dalam penerapan 
kurikulum 2013. SD Negeri 1 Karanglewas Lor adalah satu dari dua belas 
sekolah di kabupaten Banyumas dan merupakan satu diantara lima sekolah di 




                                                          
11
E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013…, hlm. 9. 
12
Salinan Permendikbud RI Nomor 81A Tahun 2013 tentang Implementasi Kurikulum, 
hlm. 2. 
13
Kepala Sekolah Bapak Muthowal Hemid, hasil wawancara pada tanggal 22 Oktober 2014 
pukul 08.20 WIB. 
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Perubahan Kurikulum 2013 dalam persiapan penerapannya banyak 
menemui hambatan-hambatan, bahkan tidak jarang menuai pro dan kontra dari 
berbagai kalangan di bidang pendidikan. Diantara hal-hal yang menjadi 
hambatan atau permasalahan khususnya dalam pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam kaitannya dengan status SD Negeri 1 Karanglewas Lor sebagai 
piloting project Kurikulum 2013, yaitu hal-hal yang berkaitan dengan aktivitas 
peserta didik dan fasilitas atau sarana prasarana pembelajaran. Pertama, 
masalah aktivitas peserta didik berhubungan dengan kesiapan peserta didik 
dalam mengikuti pembelajaran. Adanya perubahan Kurikulum 2013 menuntut 
pembelajaran dilakukan dengan pendekatan saintifik melalui kegiatan 
mengamati, menanya, mengeksplorasi, mengasosiasi dan mengkomunikasikan. 
Hal tersebut menuntut adanya adaptasi yang cukup lama bagi peserta didik. 
Peserta didik masih belum terbiasa untuk belajar dengan pendekatan saintifik 
yang diusung dalam Kurikulum 2013. Kedua yaitu masalah fasilitas atau 
sarana prasarana. Ketersediaan fasilitas belajar yang kurang memadai menjadi 
salah satu faktor penghambat kelancaran pembelajaran. Diakui oleh Ibu 
Nurlaily Fauziatun, S.Pd. I. selaku guru Pendidikan Agama Islam dalam 
wawancara pada tanggal 22 Oktober 2014, bahwa dalam pelaksanaan 
Kurikulum 2013 ini SD Negeri 1 Karanglewas Lor masih terhambat oleh 
terbatasnya fasilitas sekolah. Hal tersebut menjadikan pembelajaran kurang 
maksimal. Pembelajaran pada Kurikulum 2013 menuntut siswa untuk 
melakukan kegiatan mengamati, pada kegiatan tersebut penggunaan LCD 
proyektor sangat dibutuhkan agar apa yang diamati dapat digambarkan secara 
7 
 
konkrit. Namun keterbatasan itu menjadikan guru kurang maksimal dalam 
menyajikan gambaran tentang sesuatu tersebut.
14
 
Pendidikan budi pekerti merupakan tanggungjawab bersama. Namun 
demikian guru Pendidikan Agama Islam memegang tanggungjawab yang 
sangat besar dalam hal perbaikan budi pekerti tersebut karena melalui 
penyampaian pengetahuan keagamaan di sekolah diharapkan peserta didik 
mampu mengaktualisasikannya dalam kehidupan sehari-hari agar terbiasa 
berperilaku baik dan akhirnya menjadi karakter yang melekat pada diri peserta 
didik. Penyampaian pengetahuan keagamaan saja masih kurang efektif untuk 
membentuk karakter peserta didik. Oleh karena itu perlu adanya pengawasan 
dan pemantauan lebih lanjut dan lebih intensif dari guru. Hal ini menjadi 
permasalahan tambahan dari penerapan Kurikulum 2013 dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 1 Karanglewas Lor dimana guru 
Pendidikan Agama Islam tidak dapat memantau peserta didik selama 24 (dua 
puluh empat) jam. Hal tersebut karena porsi tatap muka guru hanya empat jam 
pelajaran dalam satu minggu dan terbatas pada lingkungan sekolah saja 
sedangkan peserta didik lebih banyak melakukan aktivitas di luar sekolah yang 
jauh dari pengawasan guru.
15
 Oleh karena itu adanya penilaian autentik 
diharapkan mampu membantu tugas guru Pendidikan Agama Islam khususnya 
dalam menilai perkembangan kemampuan baik sikap, pengetahuan maupun 
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Guru PAI Ibu Nurlaily Fauziatun , hasil wawancara pada tanggal 22 Oktober 2014 pukul 
08.46 WIB. 
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keterampilan peserta didik secara keseluruhan dan berkesinambungan sehingga 
tujuan dari pembelajaran Pendidikan Agama Islam dapat terwujud. 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian tentang bagaimana pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam diterapkan sesuai Kurikulum 2013 di SD Negeri 1 Karanglewas Lor, 
kemudian penulis beri judul “Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis 
Kurikulum 2013 di SD Negeri 1 Karanglewas Lor Banyumas”. 
 
B. Definisi Operasional 
Istilah-istilah yang digunakan dalam judul skripsi ini akan penulis 
jelaskan untuk menghindari pengertian dan penafsiran yang berbeda dalam 
memahami istilah yang penulis gunakan. Istilah-istilah yang dijelaskan adalah 
sebagai berikut: 
1. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
Menurut Mulyasa, pembelajaran pada hakikatnya adalah interaksi 
antara peserta didik dengan lingkungannya sehingga terjadi perubahan 
perilaku ke arah yang lebih baik.
16
 
Pembelajaran yang dimaksud oleh penulis adalah proses belajar 
mengajar yang di dalamnya terdapat interaksi antara guru dan peserta didik 
yang terjadi di lingkungan SD Negeri 1 Karanglewas Lor Kabupaten 
Banyumas. 
                                                          
16
Ismail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM: Pembelajaran Aktif, 
Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan,(Semarang: RaSAIL Media Group, 2008), hlm. 10. 
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Sedangkan definisi Pendidikan Agama Islam menurut Zakiyah Darajat 
dalam buku Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi: Konsep dan 
Implementasi Kurikulum 2004, disebutkan bahwa: 
Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha untuk membina dan 
mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami ajaran Islam  
secara menyeluruh. Lalu menghayati tujuan, yang pada akhirnya dapat 




Adapun pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah proses pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam yang diajarkan di kelas VA SD Negeri 1 Karanglewas Lor Kabupaten 
Banyumas. 
2. Berbasis Kurikulum 2013 
M. Fadlillah dalam bukunya yang berjudul Implementasi Kurikulum 
2013 dalam Pembelajaran SD/MI, SMP/MTs dan SMA/MA, menyebutkan 
bahwa “Kurikulum 2013 adalah sebuah kurikulum yang dikembangkan 
untuk meningkatkan dan menyeimbangkan kemampuan soft skill dan hard 
skill yang berupa sikap, keterampilan dan pengetahuan.”18 
Berbasis kurikulum 2013 yang dimaksud oleh penulis adalah 
pelaksanaan pembelajaran yang berdasarkan kurikulum 2013 yang dalam 
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Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama IslamBerbasis Kompetensi: Konsep 
dan Implementasi Kurikulum 2004, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), hlm. 130. 
18
M. Fadlillah, Implementasi Kurikulum 2013 dalam Pembelajaran SD/MI; SMP/MTs; dan 
SMA/MA, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), hlm. 16.  
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3. SD Negeri 1 Karanglewas Lor 
SD Negeri 1 Karanglewas Lor yang penulis maksud adalah sebuah 
lembaga pendidikan formal di bawah naungan Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan Nasional yang berlokasi di Jalan Laksda Yos Sudarso No. 363 
Kode Pos 53136 Purwokerto Barat Kabupaten Banyumas yang menjadi 
salah satu piloting project Kurikulum 2013. Penulis memfokuskan 
penelitian ini pada kelas VA. 
Berdasarkan definisi di atas, maka yang dimaksud dengan 
“Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Kurikulum 2013 di SD 
Negeri 1 Karanglewas Lor Banyumas” adalah pelaksanaan pendekatan 
saintifik dan penilaian autentik sebagai basis Kurikulum 2013 pada 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas VA SD Negeri 1 
Karanglewas Lor Banyumas. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah yang 
menjadi fokus permasalahan yang akan dicari jawabannya melalui penelitian 
ini adalah “Bagaimana Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis 







D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Fokus tujuan dari penelitian yang akan dilakukan adalah mendapatkan 
gambaran yang relatif lengkap mengenai pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam berbasis Kurikulum 2013 di SD Negeri 1 Karanglewas Lor 
Banyumas. 
2. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan dari penelitian yang akan dilaksanakan ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Secara teoritis, penelitian ini berusaha memberikan teori keilmuan 
tentang pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis Kurikulum 2013 
bagi peneliti pada khususnya dan para pembaca pada umumnya. 
b. Secara praktis, penelitian ini dapat  dijadikan sebagai bahan evaluasi guru 
maupun sekolah dalam pelaksanaan dan peningkatan mutu pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam yang berbasis pada Kurikulum 2013 dan dapat 
memberikan kontribusi positif bagi pengembangan Pendidikan Agama 
Islam berikutnya. 
 
E. Kajian Pustaka 
Sebelum penulis melakukan penelitian, terlebih dahulu penulis menelaah 
beberapa buku dan hasil-hasil skripsi yang telah dilakukan penelitian oleh para 
peneliti sebelumnya untuk menggali beberapa teori atau pernyataan dari para 
ahli yang berhubungan dengan skripsi ini. 
12 
 
Dalam bukunya Mida Latifatul Muzamiroh yang berjudul “Kupas Tuntas 
Kurikulum 2013 (Kelebihan dan Kekurangan Kurikulum 2013)”, bahwa 
karakteristik Kurikulum 2013 memang akan mengalami banyak sekali 
perubahan, baik itu mulai jenjang SD sampai dengan SMA, beberapa mata 
pelajaran akan dipangkas atau ditiadakan. Mulai tahun pelajaran ini 
(2013/2014), kurikulum SD/SMP/SMA/SMK mengalami perubahan-
perubahan antara lain mengenai proses pembelajaran, jumlah mata pelajaran 
dan jumlah jam pelajaran.
19
 
Dalam buku “Memahami Kurikulum 2013: Panduan Praktis untuk Guru 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti” yang ditulis oleh Salim Wazdy dan 
Suyitman, bahwa pembelajaran dalam kurikulum 2013 berbasis pada proses 
yang dikemas dengan pendekatan saintifik. Dalam pembelajaran peserta didik 
memperoleh pengetahuan melalui kegiatan mengamati, menanya, mencoba, 
menalar dan mengomunikasikan. Proses ini juga memungkinkan peserta didik 
untuk belajar yang relevan dengan konteks kehidupan nyata. Selain itu, peserta 
didik juga dibiasakan untuk bekerjasama melalui pembelajaran kolaboratif.
20
 
Penulisan buku ini dilatarbelakangi oleh keterbatasan sumber belajar cetak 
dalam pelaksanaan sosialisasi dan workshop Kurikulum 2013. Padahal hanya 
sebagian kecil peserta yang mampu memanfaatkan laptop atau notebook 
dengan baik. Tujuan penulisan buku ini tidak lain agar para peserta sosialisasi 
atau workshop Kurikulum 2013 memahami hasil kegiatan tersebut dan tidak 
ragu untuk mengimplementasikannya di sekolah.  
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Mida Latifatul Muzamiroh, Kupas Tuntas Kurikulum 2013…, hlm. 142. 
20
Salim Wazdy dan Suyitman, Memahami Kurikulum 2013…, hlm.viii. 
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Selain penelaahan terhadap buku-buku referensi, penulis juga melakukan 
penelaahan terhadap hasil-hasil penelitian yang ada. Dalam penelaahan yang 
penulis lakukan, ditemukan adanya penelitian yang mempunyai kemiripan 
judul dengan judul yang akan penulis angkat. 
Skripsi saudari Yuni Nafisah
21
 yang berjudul “Implementasi Kurikulum 
2013 pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Wates”. Skripsi tersebut lebih fokus terhadap 
empat standar perubahan dalam Kurikulum 2013 yang meliputi Standar 
Kompetensi Lulusan, Standar Isi, Standar Proses dan Standar Penilaian. Selain 
itu dijelaskan juga mengenai upaya-upaya yang dilakukan oleh guru dan 
sekolah dalam mengimplementasikannya. Skripsi tersebut mempunyai 
persamaan dan perbedaan dengan apa yang penulis teliti. Persamaannya adalah 
sama-sama membahas mengenai Kurikulum 2013 dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam. Adapun perbedaannya terletak pada fokus 
pembahasannya, dimana fokus penelitian skripsi ini adalah mengenai empat 
standar perubahan dalam Kurikulum 2013. Sedangkan penelitian yang 
dilakukan penulis terfokus pada pendekatan saintifik dan penilaian autentik 
dalam implementasinya. 
 
F. Sistematika Pembahasan 
Skripsi ini dibagi menjadi tiga bagian untuk mempermudah dalam 
penyusunannya. Ketiga bagian tersebut yaitu: 
                                                          
21Yuni Nafisah, “Implementasi Kurikulum 2013 pada Mata Pelajaran Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Wates”, 
http://digilib.uin-suka.ac.id/12883/, 21 Oktober 2014 pukul 00.45 WIB. 
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Bagian pertama merupakan bagian awal yang meliputi halaman judul 
skripsi, pernyataan keaslian, halaman pengesahan, nota dinas pembimbing, 
abstrak dan kata kunci, halaman motto, persembahan, kata pengantar, daftar isi, 
daftar tabel, daftar singkatan dan daftar lampiran. 
Bagian kedua yang merupakan bagian utama terdiri dari empat bab, 
antara lain:  
Bab I pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, definisi 
operasional, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka 
dan sistematika pembahasan. 
Bab II berisikan pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis 
Kurikulum 2013 yang terdiri dari dua sub bab. Sub bab pertama yaitu 
kurikulum Pendidikan Agama Islam, meliputi pengertian kurikulum, tujuan 
kurikulum 2013 dan isi kurikulum 2013. Sub bab kedua adalah pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam berbasis Kurikulum 2013 yang meliputi perencanaan 
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan penilaian pembelajaran. 
Bab III adalah metode penelitian yang terdiri dari jenis penelitian, lokasi 
penelitian, objek dan subjek penelitian, teknik pengumpulan data dan teknik 
analisis data. 
Bab IV berisi pembahasan hasil penelitian yang terdiri dari empat sub 
bab. Sub bab pertama yaitu gambaran umum SD Negeri 1 Karanglewas Lor. 
Sub bab kedua yaitu penyajian data, sub bab ketiga yaitu analisis data dan sub 
bab keempat yaitu faktor pendukung dan penghambat. 
15 
 
Bab V penutup yang berisi mengenai kesimpulan, saran-saran dan 
penutup. 
Bagian ketiga adalah bagian akhir yang terdiri dari daftar pustaka, 







Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan mengenai 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis Kurikulum 2013 di SD Negeri 
1 Karanglewas Lor Banyumas, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis Kurikulum 2013 di SD Negeri 
1 Karanglewas Lor Banyumas telah sesuai dengan karakteristik Kurikulum 
2013 baik dalam pembelajaran maupun penilaiannya. 
Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 1 
Karanglewas Lor Banyumas meliputi tiga tahap, yaitu perencanaan 
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan penilaian pembelajaran. 
Kesimpulan mengenai penelitian yang telah penulis lakukan adalah sebagai 
berikut: 
1. Perencanaan pembelajaran 
Perencanaan pembelajaran sebagai tahap awal yang harus 
dipersiapkan sebelum suatu pembelajaran dilaksanakan di dalam kelas 
dilakukan oleh Ibu Nurlaily Fauziatun, S.Pd.I. dengan menyusun berbagai 
perangkat pembelajaran, yaitu program tahunan (prota), program semester 






2. Pelaksanaan pembelajaran 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas VA SD Negeri 1 
Karanglewas Lor Banyumas telah dilakukan dengan menggunakan 
pendekatan saintifik yang merupakan karakteristik pembelajaran dalam 
Kurikulum 2013. Pendekatan saintifik dilaksanakan dengan melakukan 
kegiatan mengamati, menanya, mengeksplorasi, mengasosiasi dan 
mengkomunikasikan. Penerapan pendekatan saintifik dilakukan 
menggunakan strategi kontekstual. Adapun pembelajaran tematik tidak 
diterapkan pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.  
3. Penilaian pembelajaran 
Penilaian pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas VA SD 
Negeri 1 Karanglewas Lor Banyumas dilakukan dengan penilaian autentik. 
Teknik penilaian yang digunakan dalam pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam di kelas VA pada materi indahnya shalat tarawih dan tadarus al-
Qur’an berupa tes lisan, penugasan, tes tertulis, observasi dan praktik. 
Dengan demikian pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 1 
Karanglewas Lor Banyumas dikatakan telah berbasis Kurikulum 2013. 
Sehingga penulis dapat menyimpulkan bahwa SD Negeri 1 Karanglewas Lor 
Banyumas telah dapat melaksanakan Kurikulum 2013 dalam pembelajaran 







Setelah penulis melakukan penelitian dan mendapatkan gambaran serta 
data mengenai pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis Kurikulum 
2013 di SD Negeri 1 Karanglewas Lor Banyumas, maka ada beberapa hal yang 
dapat penulis sampaikan sebagai saran yang membangun, antara lain: 
1. Kepada kepala SD Negeri 1 Karanglewas Lor 
a. Hendaknya terus meningkatkan kualitas baik sarana prasarana maupun 
seluruh komponen yang ada di sekolah sehingga dapat memperlancar dan 
memaksimalkan proses pembelajaran. 
b. Hendaknya mengupayakan pelatihan kreativitas guru secara 
berkelanjutan agar guru dapat mengembangkan kreativitas dan 
inovasinya dalam proses pembelajaran. 
2. Kepada guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VA 
a. Dalam menggunakan pendekatan saintifik guru hendaknya lebih kreatif 
dan inovatif terhadap metode dan strategi pembelajaran yang ada 
sehingga proses pembelajaran menyenangkan. 
b. Guru hendaknya selalu menambah wawasan dan mengikuti 
perkembangan pendidikan terkait Kurikulum 2013. 
3. Kepada peserta didik kelas VA, peserta didik hendaknya lebih aktif lagi 
dalam mengikuti pembelajaran sehingga mendukung kelancaran 






Alhamdulillahi rabbi al’alamin, puji syukur penulis panjatkan kehadirat 
Allah SWT atas limpahan rahmat dan karunia-Nya sehingga penulis dapat 
mencurahkan segenap kemampuan untuk menyelesaikan penulisan skripsi ini 
dengan lancar. 
Sebagai manusia yang tidak lepas dari kekhilafan, penulis menyadari 
bahwa skripsi ini  masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, saran dan 
kritik sangat penulis butuhkan untuk perbaikan dan pengembangan lebih lanjut. 
Meskipun jauh dari kata sempurna namun penulis berharap semoga 
skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis khususnya dan bagi pembaca pada 
umumnya. 
Ucapan terimakasih penulis sampaikan kepada semua pihak yang telah 
membantu penulis dalam penyusunan skripsi ini. Semoga segala bentuk 
dukungan dan bantuannya menjadi amal shaleh dan mendapatkan pahala yang 
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INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA 
 
A. Pedoman Observasi 
1. Pedoman observasi kegiatan peserta didik saat pembelajaran berlangsung 
a. Antusiasme peserta didik dalam mengikuti pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam di kelas 
b. Kemampuan komunikasi peserta didik dalam bertanya dan 
menyampaikan pendapat 
c. Pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran 
2. Pedoman observasi kegiatan guru saat pembelajaran berlangsung 
a. Perencanaan pembelajaran 
b. Pembukaan pembelajaran 
c. Pelaksanaan pendekatan saintifik 
d. Penilaian autentik 
e. Penutup pembelajaran 
 
B. Pedoman Dokumentasi 
1. Surat Edaran Menteri Pendidikan Nasional Terkait Pelaksanaan Kurikulum 
2013 
2. RPP Kelas V Tema Indahnya Shalat Tarawih dan Tadarus Al-Qur’an 
3. Soal Ulangan Harian Tema Indahnya Shalat Tarawih dan Tadarus Al-
Qur’an 
  
4. Daftar Nilai 
 
C. Pedoman Wawancara 
1. Wawancara dengan Kepala Sekolah 
a. Saya mendapatkan informasi bahwa SD Negeri 1 Karanglewas Lor telah 
menerapkan Kurikulum 2013. Apakah benar seperti itu pak? 
b. Sejak kapan Kurikulum 2013 diterapkan di SD Negeri 1 Karanglewas 
Lor? 
c. Sudahkah Kurikulum 2013 diterapkan pada semua mata pelajaran? 
d. Apakah ada pelatihan khusus bagi para guru untuk menunjang kelancaran 
pelaksanaan Kurikulum 2013? 
e. Bagaimana tanggapan Bapak mengenai pemberhentian implementasi 
Kurikulum 2013 seperti yang sedang ramai diberitakan di media? 
f. Menurut Bapak mengapa Kurikulum 2013 diberhentikan? 
g. Apakah sekolah telah menerima surat edaran dari Menteri Pendidikan 
Nasional terkait hal tersebut? 
h. Bagaimana isi surat edaran tersebut? 
i. Bagaimana tanggapan bapak terhadap kebijakan pemberhentian 
pelaksanaan Kurikulum 2013? 
j. Keputusan apa yang diambil sekolah terkait hal tersebut, tetap 
melanjutkan pelaksanaan Kurikulum 2013 atau berhenti sesuai keputusan 
Menteri Pendidikan Nasional?  
  
k. Asumsi banyak pihak menyatakan bahwa Kurikulum 2013 itu ribet, 
terutama dalam proses penilaiannya. Apakah Bapak sependapat dengan 
pernyataan tersebut dan bagaimana Bapak menyikapi hal tersebut? 
2. Wawancara dengan Guru PAI 
a. Berdasarkan informasi dari Kepala Sekolah SD Negeri 1 Karanglewas 
Lor telah menerapkan Kurikulum 2013. Apakah hal tersebut sudah 
diterapkan untuk mata pelajaran PAI? 
b. Adakah perubahan mendasar pembelajaran PAI dari KTSP menjadi 
Kurikulum 2013? 
c. Kesulitan apa yang dihadapi ibu ketika menerapkan Kurikulum 2013 
dalam pembelajaran PAI? 
d. Upaya apa yang dilakukan ibu untuk mengatasi kesulitan atau hambatan 
tersebut? 
e. Apakah dengan Kurikulum 2013 ini ibu masih harus tetap menyusun 
perangkat pembelajaran dan bagaimana penyusunannya? 
f. Pelaksanaan pembelajaran Kurikulum 2013 menggunakan pendekatan 
saintifik. Apa saja langkah-langkah pembelajaran dengan pendekatan 
saintifik? 
g. Bagaimana penerapannya dalam pembelajaran PAI? 
h. Bagaimana respon peserta didik terhadap langkah-langkah pembelajaran 
menggunakan pendekatan saintifik? Apakah mereka tidak kebingungan 
bu? 
  
i. Bagaimana ibu mengatasi sikap mereka, teruatam kelas 3 dan 5 yang 
belum terbiasa menggunakan pendekatan saintifik? 
j. Strategi apa saja yang ibu gunakan dalam pembelajaran dengan 
pendekatan saintifik? 
k. Apakah dengan pendekatan saintifik peserta didik lebih mudah dalam 
memahami materi pelajaran? 
l. Kalau tadi mengenai pemahaman, terus bagaimana dengan hasil belajar 
peserta didik yang menggunakan pendekatan saintifik dalam 
pembelajarannya dengan yang tidak menggunakannya bu? 
m. Terkait penilaian autentik, yang tergolong jenis penilaian autentik itu apa 
saja bu? 
n. Bagaimana penggunaan masing-masing jenis penilaian tersebut, misalnya 
KI-1 menggunakan jenis penilaian yang apa dan sebagainya bu? 
o. Apa perbedaan antara penilaian autentik pada Kurikulum 2013 dengan 
penilaian pada KTSP? 
p. Apakah ibu merasa kesulitan dalam pelaksanaan penilaian autentik? Jika 
iya, apa kesulitannya bu? 
q. Bagaimana cara ibu mengatasi kesulitan tersebut? 
3. Wawancara dengan Peserta Didik 
a. Bagaimana perasaan kamu terkait pembelajaran PAI di kelas? 
b. Tahukah kamu tentang pergantian KTSP menjadi Kurikulum 2013 di 
sekolah ini? 
  
c. Apakah kamu tidak kesulitan dengan pembelajaran PAI saat ini yang 
























HASIL OBSERVASI DAN WAWANCARA 
 
A. Hasil Observasi 
Hasil observasi berikut ini merupakan perolehan data yang penulis 
dapatkan ketika melakukan pengamatan pada tanggal 6, 13 dan 20 April 2015. 
1. Pedoman observasi kegiatan peserta didik saat pembelajaran berlangsung 
a. Antusiasme peserta didik dalam mengikuti pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam di kelas. 
Keterangan: 
Peserta didik cukup antusias mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam yang diampu oleh Ibu Nurlaily Fauziatun, S. Pd. I. Hal ini terbukti 
saat memasuki jam pelajaran Pendidikan Agama Islam, dimana peserta 
didik terlihat sangat menantikan kehadiran Beliau. Mereka terlihat telah 
mempersiapkan segala perlengkapan untuk pembelajan. Hal tersebut 
menunjukkan adanya kesiapan peserta didik dalam mengikuti 
pembelajaran. Selain itu, mereka juga mengikuti proses pembelajaran 
dan memperhatikannya dengan baik. 
b. Kemampuan komunikasi peserta didik dalam bertanya dan 
menyampaikan pendapat. 
Keterangan: 
Ketika proses pembelajaran berlangsung, peserta didik terlihat sudah 
mulai terlatih dan terbiasa kemampuan berkomunikasinya. Peserta didik 
  
tidak segan menanyakan apa yang belum dipahaminya dan sudah terlihat 
mulai berani menyampaikan pendapatnya. Namun dalam kegiatan ini 
terkadang mereka masih harus dibantu oleh guru. 
c. Pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran. 
Keterangan: 
Peserta didik cukup paham dengan pembelajaran yang disampaikan oleh 
guru. Hal tersebut terlihat dari kemampuan mereka dalam menjawab 
sejumlah pertanyaan yang diberikan oleh guru, baik ketika umpan balik, 
penugasan maupun ketika ulangan harian. 
2. Pedoman observasi kegiatan guru saat pembelajaran berlangsung 
a. Perencanaan pembelajaran 
Keterangan: 
Secara umum perencanaan pembelajaran telah dilakukan oleh Ibu 
Nurlaily Fauziatun, S. Pd. I. dengan baik. Perencanaan tersebut meliputi 
penyusunan prota, promes dan RPP. Adapun silabus yang digunakan 
berasal dari Departemen Agama yang kemudian dikembangkan untuk 
menyusun prota, promes dan RPP. Penyusunan RPP pada materi 
indahnya shalat tarawih dan tadarus al-Qur’an terdapat ketidaksesuaian 
antara rencana media yang akan digunakan dengan media yang 
digunakan pada saat pembelajaran. Namun secara keseluruhan 




b. Pembukaan pembelajaran 
Keterangan: 
Secara umum kegiatan membuka pembelajaran telah dilakukan oleh Ibu 
Nurlaily Fauziatun, S. Pd. I. dengan baik sesuai dengan yang tercantum 
di dalam RPP. 
c. Pelaksanaan pendekatan saintifik 
Keterangan: 
Pelaksanaan pendekatan saintifik sudah diterapkan dengan baik dan 
sesuai dengan perencanaan pada RPP, yaitu dengan dilaksanakannya 
kegiatan mengamati, menanya, mengeksplorasi, mengasosiasi dan 
mengkomunikasikan. 
d. Penilaian autentik 
Keterangan: 
Penilaian autentik sudah dilakukan oleh Ibu Nurlaily Fauziatun, S. Pd. I. 
dengan melakukan penilaian pada seluruh aspek dengan menggunakan 
teknik dan instrumen penilaian yang bervariasi.  
e. Penutup pembelajaran 
Keterangan: 
Kegiatan menutup pembelajaran dilakukan oleh Ibu Nurlaily Fauziatun, 
S. Pd. I. dengan menyampaikan kesimpulan, memberikan tugas dan 
menyampaikan rencana pembelajaran berikutnya serta mengakhirinya 
dengan salam.  
 
  
B. Hasil Wawancara 
Berikut ini adalah hasil wawancara yang dilakukan penulis dengan 
sumber data pada tanggal 22 Oktober 2014, 22 Desember 2014, 9-10 Januari 
2015,  15 Januari 2015, 26 Maret 2015, 6; 13; 20 dan 29 April 2015.  
1. Wawancara dengan Kepala Sekolah 
Peneliti : Saya mendapatkan informasi bahwa SD Negeri 1 
Karanglewas Lor telah menerapkan Kurikulum 2013. 
Apakah benar seperti itu pak? 
Bapak Hemid : Iya benar mbak. SD Negeri 1 Karanglewas Lor sudah 
menerapkan Kurikulum 2013. 
Peneliti : Sejak kapan Kurikulum 2013 diterapkan di SD Negeri 1 
Karanglewas Lor? 
Bapak Hemid : SD Negeri 1 Karanglewas Lor sudah menerapkan 
Kurikulum 2013 sejak pertama kali kurikulum tersebut 
diberlakukan. Sekolah kami ditunjuk sebagai piloting 
project penerapan kurikulum baru ini. Kami merupakan 
salah satu piloting project dari dua belas sekolah dasar di 
Kabupaten banyumas dan salah satu dari lima sekolah 
dasar yang ada di Purwokerto, jadi kami telah 
menerapkannya sejak pertama kali diberlakukan. 
Peneliti : Sudahkah Kurikulum 2013 diterapkan pada semua mata 
pelajaran? 
  
Bapak Hemid : Karena kami piloting project maka kami telah 
menerapkannya pada semua mata pelajaran. 
Peneliti : Apakah ada pelatihan khusus bagi para guru untuk 
menunjang kelancaran pelaksanaan Kurikulum 2013? 
Bapak Hemid : Iya tentunya ada. Beberapa guru kami memperoleh 
pelatihan khusus dari Dinas Pendidikan Nasional 
mengenai implementasi Kurikulum 2013 baik itu 
workshop maupun seminar. Guru-guru tersebut kemudian 
membagikan ilmunya kepada guru-guru lain di sekolah 
kami dan kepada guru-guru di sekolah lain yang belum 
menerapkannya melalui kegiatan seminar lokal. 
Peneliti : Bagaimana tanggapan Bapak mengenai pemberhentian 
implementasi Kurikulum 2013 seperti yang sedang ramai 
diberitakan di media? 
Bapak Hemid : Tanggapan saya, pemberhentian tersebut sangat 
disayangkan karena sebenarnya Kurikulum 2013 ini 
memiliki maksud dan tujuan yang bagus, seperti menuntut 
adanya keseimbangan antara sikap, pengetahuan dan 
keterampilan.  
Peneliti : Menurut Bapak mengapa Kurikulum 2013 diberhentikan? 
Bapak Hemid : Pemberhentian Kurikulum 2013 oleh Menteri Pendidikan 
Nasional mungkin karena ada beberapa hal yang masih 
perlu dibenahi. Kalau menurut saya, kurikulum baru ini 
  
tidak mutlak diberhentikan hanya saja pelaksanaannya  
ditunda. 
Peneliti : Apakah sekolah telah menerima surat edaran dari Menteri 
Pendidikan Nasional terkait hal tersebut? 
Bapak Hemid : Surat edaran tersebut tidak langsung diberikan oleh 
Menteri Pendidikan Nasional kepada sekolah-sekolah. 
Kami mengetahuinya melalui internet kemudian 
mengunduhnya, jadi tidak ada surat edaran datang ke 
sekolah.  
Peneliti : Bagaimana isi surat edaran tersebut? 
Bapak Hemid : Isinya terkait kebijakan sekolah untuk melanjutkan 
Kurikulum 2013 atau berhenti dan kembali pada 
kurikulum lama, yaitu KTSP. 
Peneliti : Bagaimana tanggapan bapak terhadap kebijakan 
pemberhentian pelaksanaan Kurikulum 2013? 
Bapak Hemid : Tanggapan saya, saya sangat menyayangkan hal tersebut 
karena pada dasarnya Kurikulum 2013 ini sebenarnya 
punya maksud dan tujuan yang bagus untuk meningkatkan 
kualitas peserta didik. Hal tersebut terlihat dari adanya 
upaya yang menuntut keseimbangan antara aspek sikap, 
pengetahuan dan keterampilan.  
  
Peneliti : Keputusan apa yang diambil sekolah terkait hal tersebut, 
tetap melanjutkan pelaksanaan Kurikulum 2013 atau 
berhenti sesuai keputusan Menteri Pendidikan Nasional? 
Bapak Hemid : Terlepas dari kami sebagai piloting project dan tanpa 
ataupun dengan adanya keputusan pemberhentian 
Kurikulum 2013 dari pemerintah sekolah kami 
memutuskan untuk tetap melanjutkan pelaksanaan 
Kurikulum 2013. Hal tersebut dikarenakan pada akhirnya 
Kurikulum 2013 nantinya juga akan tetap diterapkan. 
Kecuali ada perubahan Kurikulum 2013 menjadi 
Kurikulum 2016 baru kami akan ganti kurikulum. Jadi 
sebelum ada pergantian kurikulum baru kami tetap 
memakai Kurikulum 2013.  
Peneliti : Asumsi banyak pihak menyatakan bahwa Kurikulum 2013 
itu ribet, terutama dalam proses penilaiannya. Apakah 
Bapak sependapat dengan pernyataan tersebut dan 
bagaimana Bapak menyikapi hal tersebut? 
Bapak Hemid : Oh tidak, saya tidak sependapat dengan asumsi tersebut. 
Kata siapa penilaian dalam Kurikulum 2013 itu ribet. 
Tidak ada yang ribet dan tidak ada yang sulit dengan 
penerapan Kurikulum 2013, penilaian seperti raport juga 
tidak sulit. Semua tergantung sumber daya manusianya, 
dalam hal ini guru. 
  
2. Wawancara dengan Guru PAI 
Peneliti : Berdasarkan informasi dari Kepala Sekolah SD Negeri 1 
Karanglewas Lor telah menerapkan Kurikulum 2013. 
Apakah hal tersebut sudah diterapkan untuk mata 
pelajaran PAI? 
Ibu Nurlaily : Iya betul mbak, sekolah kami telah menerapkan 
Kurikulum 2013 dari sejak pertama diterapkan. Penerapan 
tersebut untuk semua mata pelajaran termasuk PAI, hanya 
saja untuk tahun pelajaran 2013/2014 penerapan 
Kurikulum 2013 terbatas pada kelas 1 dan 4. Sedangkan 
untuk tahun pelajaran 2014/2015 diterapkan pada kelas 1, 
2, 4 dan 5. 
Peneliti : Adakah perubahan mendasar pembelajaran PAI dari KTSP 
menjadi Kurikulum 2013? 
Ibu Nurlaily : Perubahan ada mbak, tapi tidak terlalu mendasar. 
Perubahannya terletak pada kompetensi yang harus 
dicapai oleh peserta didik. Kalau KTSP menekankan pada 
tiga aspek, yaitu aspek pengetahuan, sikap dan 
keterampilan maka Kurikulum 2013 ini menekankan 
empat aspek, yaitu aspek religius, sosial, pengetahuan dan 
keterampilan. Kurikulum 2013 tidak lagi hanya 
mengedepankan aspek pengetahuan tetapi antara keempat 
aspek yang ada harus seimbang.  
  
Peneliti : Kesulitan apa yang dihadapi ibu ketika menerapkan 
Kurikulum 2013 dalam pembelajaran PAI? 
Ibu Nurlaily : Kurikulum 2013 ini merupakan kurikulum baru, jadi 
kesulitannya terletak pada peserta didik. Mereka belum 
terbiasa untuk melakukan proses pembelajaran 
menggunakan pendekatan saintifik. Kemudian dalam 
pembelajarannya kami juga terhambat oleh terbatasnya 
fasilitas, seperti LCD kami baru punya satu, padahal 
Kurikulum 2013 sudah diterapkan untuk seluruh mata 
pelajaran jadi harus gentian penggunaannya. 
Peneliti : Upaya apa yang dilakukan ibu untuk mengatasi kesulitan 
atau hambatan tersebut? 
Ibu Nurlaily : Kalau untuk masalah peserta didik, saya masih suka 
memancing-mancing mereka untuk aktif, karena 
Kurikulum 2013 kan menuntut siswa aktif. Misalnya pada 
saat kegiatan menanya, saya memancing mereka untuk 
dapat bertanya walaupun kadang pertanyaan mereka jauh 
dari materi yang sedang dibahas. Pada kegiatan 
mengkomunikasikan mereka masih suka malu-malu dan 
kurang percaya diri, saya mencoba memotivasi mereka 
untuk berani mengungkapkan pendapat di depan teman-
temannya. Untuk tahap awal itu tidak masalah yang 
penting mereka berusaha aktif dan dengan sendirinya 
  
nantinya mereka akan terbiasa. Masalah keterbatasan 
fasilitas saya mengatasinya dengan mengupayakan sebisa 
saya, kalau LCD sedang dipakai guru lain ya saya 
menggunakan gambar untuk dapat diamati oleh mereka. 
Itulah yang menjadikan pembelajaran kurang maksimal. 
Peneliti : Apakah dengan Kurikulum 2013 ini ibu masih harus tetap 
menyusun perangkat pembelajaran dan bagaimana 
penyusunannya? 
Ibu Nurlaily : Perangkat pembelajaran itu wajib, baik prota, promes 
maupun RPP. Penyusunannya saya mengembangkan dari 
silabus yang diberikan oleh Departemen Agama. 
Peneliti : Pelaksanaan pembelajaran Kurikulum 2013 menggunakan 
pendekatan saintifik. Apa saja langkah-langkah 
pembelajaran dengan pendekatan saintifik? 
Ibu Nurlaily : Pendekatan saintifik merupakan nama lain dari pendekatan 
ilmiah. Sesuai panduan yang telah ada terdapat lima 
langkah kegiatan dalam pembelajaran menggunakan 
pendekatan saintifik, yaitu mengamati, menanya, 
mengeksplorasi, mengasosiasi dan mengkomunikasikan. 
Peneliti : Bagaimana penerapannya dalam pembelajaran PAI? 
Ibu Nurlaily : Penerapannya disesuaikan dengan silabus yang ada. 
  
Peneliti : Bagaimana respon peserta didik terhadap langkah-langkah 
pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik? Apakah 
mereka tidak kebingungan bu? 
Ibu Nurlaily : Awal mula menerapkan hal tersebut mereka belum 
terbiasa tapi saat ini mereka sudah lebih terbiasa dengan 
langkah-langkah pembelajaran tersebut, karena saat ini 
sudah memasuki tahun kedua penerapan Kurikulum 2013. 
Sedangkan untuk kelas 2 dan 5 yang baru menggunakan 
Kurikulum 2013 mereka masih belum terbiasa. 
Peneliti : Bagaimana ibu mengatasi sikap mereka, teruatam kelas 2 
dan 5 yang belum terbiasa menggunakan pendekatan 
saintifik? 
Ibu Nurlaily : Seperti halnya waktu pertama kali menerapkan pada tahun 
pelajaran 2013/2014, saya memotivasi dan menuntun 
mereka untuk lebih aktif dalam pembelajaran. Walaupun 
mereka belum terbiasa tetapi saya tetap menerapkan 
pendekatan saintifik agar mereka menjadi terbiasa. Saya 
juga masih dalam proses belajar menerapkannya jadi kami 
bersama-sama membiasakan diri dengan pendekatan 
saintifik. 
Peneliti : Strategi apa saja yang ibu gunakan dalam pembelajaran 
dengan pendekatan saintifik? 
  
Ibu Nurlaily : Strategi yang saya gunakan disesuaikan dengan materi 
yang sedang dipelajari. Kadang saya hanya menggunakan 
satu strategi dalam satu pembahasan kadang juga saya 
mengkombinasikannya. Pada prinsipnya saya 
menggunakan strategi kontekstual.   
Peneliti : Apakah dengan pendekatan saintifik peserta didik lebih 
mudah dalam memahami materi pelajaran? 
Ibu Nurlaily : Sebenarnya menggunakan EEK dalam KTSP dan 5M 
dalam Kurikulum 2013 tidak jauh berbeda. Pemahaman 
terhadap materi bergantung pada kemampuan masing-
masing peserta didik. Artinya bahwa walaupun dengan 
menggunakan EEK tetapi kalau kemampuan peserta didik 
dalam memahami materi bagus ya mereka lebih mudah 
memahami, begitu sebaliknya dengan pemahaman materi 
menggunakan pendekatan saintifik dalam Kurikulum 2013 
mbak. Tapi sejauh ini mereka lebih mudah memahami 
materi yang dipelajari. 
Peneliti : Kalau tadi mengenai pemahaman, terus bagaimana dengan 
hasil belajar peserta didik yang menggunakan pendekatan 
saintifik dalam pembelajarannya dengan yang tidak 
menggunakannya bu? 
Ibu Nurlaily : Hasil belajarnya juga tidak jauh berbeda antara yang 
menggunakan pendekatan saintifik dengan yang tidak 
  
menggunakannya. Semua tergantung dari kemampuan 
peserta didik. Bedanya hanya mereka lebih aktif. 
Peneliti : Terkait penilaian autentik, yang tergolong jenis penilaian 
autentik itu apa saja bu? 
Ibu Nurlaily : Jenis penilaian autentik misalnya penilaian proyek, jurnal, 
portofolio, unjuk kerja, tes tulis dan tes lisan. 
Peneliti : Bagaimana penggunaan masing-masing jenis penilaian 
tersebut, misalnya KI-1 menggunakan jenis penilaian yang 
apa dan sebagainya bu? 
Ibu Nurlaily : Disesuaikan mbak, KI-1 dan KI-2 bisa pakai observasi, 
KI-3 yang kaitannya dengan pengetahuan bisa dengan 
teknik penilaian yang bervariasi dan KI-4 bisa praktik 
ataupun lainnya. Pada dasarnya disesuaikan juga dengan 
materinya mbak. Terkadang ada juga materi yang tidak 
ada penjabaran KI-4 nya. 
Peneliti : Apa perbedaan antara penilaian autentik pada Kurikulum 
2013 dengan penilaian pada KTSP? 
Ibu Nurlaily : Sebenarnya penilaian seperti observasi, portofolio dan 
lainnya juga sudah ada pada KTSP. Perbedaan yang paling 
mendasar terletak pada aspek yang dinilai. KTSP lebih 
banyak menilai pengetahuan sedangkan Kurikulum 2013 
seluruh aspek dinilai. 
  
Peneliti : Apakah ibu merasa kesulitan dalam pelaksanaan penilaian 
autentik? Jika iya, apa kesulitannya bu? 
Ibu Nurlaily : Kesulitan ada, kesulitannya yaitu terletak pada banyaknya 
lembar yang harus diisi. 
Peneliti : Bagaimana cara ibu mengatasi kesulitan tersebut? 
Ibu Nurlaily : Saya mengatasinya dengan teknik ingatan. Kalau saya 
harus mencatat seluruhnya mungkin waktu saya hanya 
habis untuk mengurus penilaian saja, padahal tugas saya 
banyak. Jadi untuk mengatasi hal tersebut saya mengingat-
ingatnya dalam otak. 
Peneliti : Apakah tidak susah hanya mengandalkan ingatan bu? 
Ibu Nurlaily : Saya kan setiap hari ketemu anak-anak, setiap minggu 
pasti ada pembelajaran saya jadi saya paham dengan 
mereka. Sudah menjadi kewajiban guru juga untuk 
mengetahui karakteristik masing-masing anak. Jadi kalau 
ingat anak ini ya saya langsung paham karakteristiknya. 
3. Wawancara dengan Peserta Didik 
Peneliti : Bagaimana perasaan kamu terkait pembelajaran PAI di 
kelas? 
Peserta didik : Senang mbak. Pembelajaran agama menyenangkan. 
Peneliti : Tahukah kamu tentang pergantian KTSP menjadi 
Kurikulum 2013 di sekolah ini? 
Peserta didik :  Iya tahu. Waktu saya masih kelas IV.  
  
Peneliti :  Apakah kamu tidak kesulitan dengan pembelajaran PAI 
saat ini yang menerapkan Kurikulum 2013? 
Peserta didik : Kadang-kadang membingungkan mbak tapi 






















HASIL DOKUMENTASI SD NEGERI 1 KARANGLEWAS LOR 
 
Berikut ini adalah dokumen-dokumen SD Negeri 1 Karanglewas Lor yang 
penulis peroleh melalui kegiatan dokumentasi pada tanggal 10 Januari 2015 dan 
16 April 2015 yang meliputi: 
1. Surat Edaran Menteri Pendidikan Nasional Terkait Pelaksanaan Kurikulum 
2013 
2. RPP Kelas V Tema Indahnya Shalat Tarawih dan Tadarus Al-Qur’an 
3. Soal Ulangan Harian Tema Indahnya Shalat Tarawih dan Tadarus Al-Qur’an 

























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Nama Sekolah : SD Negeri 1 Karanglewas Lor 
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
Kelas/Semester : V/II 
Tema   : Indahnya Shalat Tarawih dan Tadarus al-Qur’an 
Sub Tema  : Shalat Tarawih 
     Tadarus al-Qur’an 
Alokasi Waktu : 2 x pertemuan (8 x 35 menit) 
 
A. Kompetensi Inti 
KI-1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang 
dianutnya 
KI-2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, santun, peduli 
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru 
KI-3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 
(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu 
tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 
yang dijumpainya di rumah dan di sekolah 
KI-4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan 
logis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat 
dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak 
mulia. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
No. Kompetendi Dasar Indikator 
1. 1.1. Terbiasa membaca al-Qur’an 
dengan tartil 
1.4.  Menunaikan shalat tarawih dan 






Pada masa Nabi Muhammad saw. kegiatan tadarus al-Qur’ān 
dilakukan dengan berbagai cara. Ada sekadar membaca hingga khatam, 
ada yang menghafalnya, dan ada pula yang mempelajari isi 
kandungannya. Setiap bulan Ramadhan malaikat Jibril selalu turun untuk 
menyimak tadarus nabi dan memperbaiki bila ada kesalahan. 
b. Bagaimana tata cara tadarus yang baik?.  
Membaca al-Qur’ān tidak sama seperti membaca kitab ataupun 
buku lainnya. Membaca al-Qur’ān hendaklah memperhatikan beberapa 
ketentuan sebagai berikut.  
1) Ketika akan membaca al-Qur’ān hendaklah berwudu lebih dahulu. 
2) Mengawalinya dengan membaca ta’awuż dan basmalah.  
3) Di tempat yang bersih. 
4) Berbusana bersih dan menutup aurat dengan rapi. 
5) Dianjurkan menghadap kiblat. 
6) Membaca al-Qur’ān dengan tenang dan tidak tergesa-gesa. 
7) Membaca dengan suara sedang. 
8) Tidak berbicara dan bersenda gurau (bercanda).  
Tadārus al-Qur’ān sebaiknya dibimbing oleh orang yang sudah 
mahir membaca al- Qur’ān, supaya bacaannya dapat ditingkatkan melalui 
bimbingannya.  
c. Apa manfaat tadarus?  
Tadarus al-Qur’an mengandung banyak manfaat, antara lain seperti 
di bawah ini.  
1) Menumbuhkan kecintaan kepada al-Qur’an. 
2) Memperlancar membaca al-Qur’an. 
3) Terlatih membaca dan mencintai al-Qur’an. 
4) Mendapat pahala yang berlipat ganda dari Allah Swt. 
5) Memperoleh ilmu tentang al-Qur’an . 
6) Memperoleh kasih sayang dan kebaikan dari Allah Swt  

  
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
Pertemuan Pertama 
1. Pendahuluan (20 menit) 
a. Membuka pembelajaran dengan salam dan berdoa bersama dipimpin oleh 
salah seorang peserta didik dengan khidmat. 
b. Memulai pembelajaran dengan membaca al-Qur’an surat pendek pilihan 
dengan lancar dan benar (nama surat sesuai program pembiasaan yang 
ditentukan sebelumnya). 
c. Memperlihatkan kesiapan diri dengan mengisi lembar kehadiran dan 
memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan 
dengan kegiatan pembelajaran. 
d. Guru menyapa peserta didik dengan memperkenalkan diri kepada peserta 
didik. 
e. Mengajukan pertanyaan secara komunikatif berkaitan dengan materi 
indahnya shalat tarawih dan tadarus al-Qur’an. 
f. Menyampaikan kompetensi inti dan kompetensi dasar dan tujuan yang 
akan dicapai. 
g. Menyampaikan tahapan kegiatan yang meliputi kegiatan pengamatan, 
bertanya, eksplorasi, mengkomunikasikan dengan menyampaikan, 
menanggapi dan membuat kesimpulan hasil diskusi. 
h. Mempersiapkan media/alat peraga/alat bantu bisa berupa gambar, jika 
memungkinkan melalui tayangan slide (media LCD/projector).   
2. Kegiatan Inti (110 menit) 
a. Mengamati 
1) Peserta didik membaca materi secara bergantian 
2) Peserta didik mencermati makna dan tata cara shalat tarawih 
b. Menanya 
Guru memotivasi Peserta didik untuk bertanya 
c. Eksperimen/eksplorasi 
Peserta didik bersama guru berdiskusi tentang shalat tarawih 
d. Asosiasi 
  
Peserta didik bersama guru menganalisis hasil diskusi 
e. Komunikasi 
1) Peserta didik menyampaikan hasil diskusi tentang shalat tarawih 
secara berkelompok 
2) Menanggapi hasil presentasi atau diskusi (melengkapi, 
mengkonfirmasi, menyanggah) 
3. Penutup (10 menit) 
a. Melaksanakan penilaian dan refleksi dengan mengajukan pertanyaan atau 
tanggapan peserta didik dari kegiatan yang telah dilaksanakan sebagai 
bahan masukan untuk perbaikan langkah selanjutnya. 
b. Merencanakan kegiatan tindak lanjut dengan memberikan tugas baik cara 
individu maupun kelompok bagi peserta didik yang menguasai materi. 
c. Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 
 
Pertemuan Kedua 
1. Pendahuluan (20 menit) 
a. Membuka pembelajaran dengan salam dan berdoa bersama dipimpin oleh 
salah seorang peserta didik dengan khidmat. 
b. Memulai pembelajaran dengan membaca al-Qur’an surat pendek pilihan 
dengan lancar dan benar (nama surat sesuai program pembiasaan yang 
ditentukan sebelumnya). 
c. Memperlihatkan kesiapan diri dengan mengisi lembar kehadiran dan 
memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan 
dengan kegiatan pembelajaran. 
d. Guru menyapa peserta didik dengan memperkenalkan diri kepada peserta 
didik. 
e. Mengajukan pertanyaan secara komunikatif berkaitan dengan materi 
indahnya tadarus al-Qur’an. 
f. Menyampaikan kompetensi inti dan kompetensi dasar dan tujuan yang 
akan dicapai. 
  
g. Menyampaikan tahapan kegiatan yang meliputi kegiatan pengamatan, 
bertanya, eksplorasi, mengkomunikasikan dengan menyampaikan, 
menanggapi dan membuat kesimpulan hasil diskusi. 
h. Mempersiapkan media/alat peraga/alat bantu bisa berupa gambar, jika 
memungkinkan melalui tayangan slide (media LCD/projector).   
2. Kegiatan Inti (110 menit) 
a. Mengamati 
1) Peserta didik membaca materi secara bergantian 
2) Peserta didik mencermati makna dan tata cara tadarus al-Qur’an 
b. Menanya 
Guru memotivasi Peserta didik untuk bertanya 
c. Eksperimen/eksplorasi 
Peserta didik bersama guru berdiskusi tentang tadarus al-Qur’an 
d. Asosiasi 
Peserta didik bersama guru menganalisis hasil diskusi 
e. Komunikasi 
1) Peserta didik menyampaikan hasil diskusi tentang tadarus al-Qur’an 
secara berkelompok 
2) Menanggapi hasil presentasi atau diskusi (melengkapi, 
mengkonfirmasi, menyanggah) 
3. Penutup (10 menit) 
a. Melaksanakan penilaian dan refleksi dengan mengajukan pertanyaan atau 
tanggapan peserta didik dari kegiatan yang telah dilaksanakan sebagai 
bahan masukan untuk perbaikan langkah selanjutnya. 
b. Merencanakan kegiatan tindak lanjut dengan memberikan tugas baik cara 
individu maupun kelompok bagi peserta didik yang menguasai materi. 
c. Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 
 
H. Penilaian Hasil Pembelajaran 
1. Sikap Spiritual 
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UH PR   1.1 1.4 2.6 
1 Fadia Lutfi Damayanti 68 70 90 2 2.8 2.8 
2 Arya Faturohman 75 80 70 2 2.8 2.8 
3 Fadilah Rahman 70 75 88 2.5 2.8 2.8 
4 Galih Febriana 68 80 80 2 2.8 2.8 
5 Ika Riski Rahmadani 78 80 85 3 3 2.8 
6 Goziarli Annisa 70 70 85 2 2.8 3 
7 A. Maulana Candra 85 90 95 3.3 3 3.3 
8 Adelina Permatasari 84 100 90 3.3 3 3 
9 Adivia Catur Rini 80 72 85 3 3 3 
10 Alif Sultoni 90 100 95 3.5 3.5 3.3 
11 Amelia Lutfiani 85 93 95 3.3 3 3 
12 Anik Pujio Listiani 82 98 88 3.3 3.3 3 
13 Anindya Nadhif 90 98 95 2.8 3 3 
14 Arthana Hita Dhamesty P 80 85 95 3.3 3 3 
15 Calista Anindita 88 98 95 3 3 3 
16 Desyanda Azura J 92 90 95 2.8 3 3 
17 
Dimas Saputra 
Kurniawan 80 85 90 3.3 3 3 
18 Feni Amalia Wiyasih 75 88 90 3.3 3 3 
19 Hamim Maruf 74 85 85 3 3 3 
20 Hanafi Bayu Yudhistira 96 98 95 3.3 3 2.8 
21 Imelda Cahya Amalia 88 100 95 2.5 3 3 











